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ABSTRAK

"msy:;::::uggagg?:“:l"‘; olahraga yang memadai diperlul.(an guna meniqgkatkan kualitas hidup
suatu pembangunan S"Fi ya mlendukung hal tersebut Universitas Negeri S.ema'lrang melakukan
B\ Desa e an‘d:na](o ahraga benfpa kolam renang yang berlokasi di Jalan Menoreh
g sclamf ‘ 8n,b lecamatan Gajahmungkur, Kota Semarang. Proyek tersebut sedianya
BT i Do) decai ulan. Namun, d.alam proses pelaksanaan terdapat kendala berupa
AL e esain terhadap pondasi yang digunakan. Hal tersebut mempengaruhi waktu
Ry pekerjaan yang telah direncanakan (melambat). Pengendalian waktu proyek menjadi
g " proses pembaqgunan agar hal tersebut tidak berdampak signifikan salah satunya

enggunakan metode crashing. Akibat adanya upaya crashing perlu dicari lama durasi dan biaya
yang d!PCTIUkan untuk menyelesaian suatu pekerjaan tersebut. Sehingga dapat diketahui
perbandingan waktu dan biaya yang diperlukan guna menyelesaiakan pekerjaan baik sebelum atau
sc?sudah percepatan penyelesaian pekerjaan (crashing). Terdapat beberapa cara yang dapat
dllakukap guna percepatan penyelesaian pada suatu pekerjaan seperti penyesuaian metode kerja,
memaksimalkan pemanfaatan alat berat, penambahan jam kerja, dan penambahan tenaga kerja.
Penan.\bahan jam kerja menjadi opsi yang cukup familiar yakni dengan mencari produktivitas
pekerja per hari baik sebelum atau sesudah jam lembur. Kemudian besarnya biaya upah yang
ditimbulkan disesuaikan dengan ketentuan pengupahan jam kerja tambahan berdasarkan
Keputusan Menteri Ketenagakerjaan nomor KEP.102.MEN/V1/2004 pada pasal 11. Hasil analisis
menunjukan bahwa durasi yang diperlukan setelah crashing yaitu 40 hari dibandingkan dengan
waktu normal sebanyak 70 hari (42,857% lebih cepat). Sedangkan untuk biaya yang diperlukan
selama proses crashing adalah sebesar Rp 362.716.374,26 atau naik 20,593% dibandingkan
dengan biaya yang diperlukan pada waktu normal yakni Rp 300.776.981,69. Hasil tersebut
terbatas pada pekerjaan yang berada pada lintasan kritis berupa pekerjaan struktur kolom dan
balok. Untuk itu dapat dilakukan pula analisis secara komperhensif untuk keseluruhan bagian
pekerjaan guna mendapatkan hasil yang paling efektif dan efisien.

Kata kunci : Pengendalian, Crashing, Jam Lembur




ABSTRACT

Providing adequate sp.

ottty 4 orts facilities is necessary to improve the quality of life of the

§ an effort to support this, Semarang State University is building a sports facility in
t {:e i Jorm of a swimming pool located on Jalan Menoreh Tengah X, Pegandan Village,
(" a/ah""“”gk“’ District, Semarang City. The project is supposed to last for + 8 months. However,
in the implementation process there were obstacles in the form of adjusting (reviewing) the design
of tfle fozfndation used. This affects the completion time of planned work (slows down). Controlling
pr o;ecjt time is key in the development process so that this does not have a significant impact, one
of which is using the crashing method. As a result of a crashing attempt, it is necessary to look for
the duration and costs required to complete the work. So you can know the eomparison of time and
costs required to complete the work, either before or after accelerating the completion of the work
( €A ashing). There are several ways that can be done to speed up the completion of a job, such as
adjusting work methods, maximizing heavy equipment utilization, increasing working hours, and
adding manpower. Increasing working hours is a fairly familiar option, namely by looking for
worker productivity per day either before or after overtime hours. Then the amount of wage costs
incurred is adjusted to the provisions for wages for additional working hours based on Decree of
the Minister of Manpower number KEP.102.MEN/VI/2004 in article 11. The analysis results show
that the duration required after crashing is 40 days compared to the normal time of 70 days
(42.857% faster). Meanwhile, the costs required during the crashing process are IDR
362,716,374.26 or an increase of 20.593% compared to the costs required during normal times,
namely IDR 300,776,981.69. These results are limited to work that is on the critical path in the
form of column and beam structural work. For this reason, a comprehensive analysis can also be
carried out for all parts of the work in order to obtain the most effective and efficient resulls.

Keywords: Control, Crashing, Overtime
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